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Abstract: The Relationship of The Use of Types of Insulin to Changes in 
Total Cholesterol Levels in Type 2 Diabetes Mellitus Patients Who Take 
HbA1c Examination at Pertamina Bintang Amin Husada Hospital. Diabetes 
mellitus is a glucose metabolic disorder in which the body cannot or is not good at 
controlling glucose that comes, resulting in high blood sugar levels. Diabetes 
mellitus occurs due to impaired insulin production, insulin resistance, or a 
combination of both.To determine the relationship between changes in total 
cholesterol levels and treatment of type 2 diabetes mellitus using insulin.This 
research method uses the Observational Analytical method by collecting data at one 
time from patient medical records at Pertamina Bintang Amin Husada Hospital.It is 
known that there is a relationship between the type of insulin use and total 
cholesterol levels with the result p value = 0.002 (p<0.05) and with a low level of 
correlation with the value (OR ) = 9.806.There is a relationship between the type of 
insulin use and total cholesterol levels. 
Keywords: HbA1c , Insulin, Total Cholesterol, Type 2 Diabetes Mellitus 
 
Abstrak: Hubungan Penggunaan Jenis Insulin Terhadap Perubahan Kadar 
Kolesterol Total Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Yang Melakukan 
Pemeriksaan HbA1c Dirumah Sakit Pertamina Bintang Amin Husada. 
Diabetes melitus adalah penyakit gangguan metabolik glukosa dimana tubuh tidak 
dapat atau kurang baik dalam mengontrol glukosa yang masuk sehingga kadar gula 
darah tinggi. Diabetes melitus terjadi karena gangguan produksi insulin, resisten 
insulin, atau kombinasi dari keduanya. Mengetahui hubungan perubahan kadar 
kolesterol total dengan pengobatan diabetes melitus tipe 2 menggunakan insulin. 
Metode penelitian ini menggunakan metode Analitik Observasional dengan 
mengumpulkan data pada satu waktu dari rekam medis pasien di Rumah Sakit 
Pertamina Bintang Amin Husada. Terdapat hubungan antara jenis penggunaan 
insulin terhadap kadar kolesterol total dengan hasil p value = 0,002 (p<0,05) dan 
dengan tingkat korelasi rendah dengan nilai (OR) = 9,806. Terdapat hubungan 
antara jenis insulin terhadap perubahan kadar kolesterol total pada penderita 
Diabetes Melitus tipe 2 yang melakukan pemeriksaan HBA1C dirumah Sakit 
Pertamina Bintang Amin. 
Kata Kunci: Diabetes Mellitus tipe 2, HbA1c, Insulin, Total Cholesterol 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes melitus adalah suatu 
penyakit gangguan metabolik glukosa 
yang mana tubuh tidak dapat atau 
kurang baik dalam mengontrol glukosa  

 
 
yang masuk dari makanan sehingga 
kadar gula darah tinggi. Diabetes 
melitus terjadi karena gangguan 
produksi insulin, resisten insulin 
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(glukosa tidak dapat masuk ke dalam 
sel), atau kombinasi dari keduanya 
(Bertalina et al, 2016). Jenis yang 
paling umum adalah diabetes melitus 
tipe 2, yang biasanya terjadi pada orang 
dewasa. Kondisi ini terjadi ketika tubuh 
menjadi resisten terhadap insulin. 
Diabetes melitus tipe 1 (sebelumnya 
dikenal sebagai diabetes remaja atau 
diabetes tergantung insulin) adalah 
penyakit kronis di mana pankreas 
sendiri memproduksi sedikit atau tidak 
sama sekali insulin. (Bertalina et al, 
2016). 

Berbagai penelitian epidemiologi 
menunjukkan adanya peningkatan 
angka kejadian dan prevalensi diabetes 
melitus di seluruh dunia. Menurut 
organisasi Internasional Diabetes 
Federation (IDF) memperkirakan 
sedikitnya terdapat 463 juta orang pada 
usia 20-79 tahun di dunia menderita 
diabetes pada tahun 2019 atau setara 
dengan angka prevalensi sebesar 9,3% 
dari total penduduk pada usia yang 
sama. Berdasarkan jenis kelamin, IDF 
memperkirakan prevalensi diabetes di 
tahun 2019 yaitu 9% pada perempuan 
dan 9,65% pada laki-laki. Prevalensi 
diabetes diperkirakan meningkat seiring 
penambahan umur penduduk menjadi 
19,9% atau 111,2 juta orang pada 
umur 65-79 tahun. Angka diprediksi 
terus meningkat hingga mencapai 578 
juta di tahun 2030 dan 700 juta di 
tahun 2045 (Pangribowo, 2020). 
Menurut Internasional Diabetic 
Federation (IDF) tahun 2017 tingkat 
prevalensi global penderita diabetes 
melitus di Asia Tenggara pada tahun 
2017 adalah sebesar 8,5%. 
Diperkirakan akan mengalami 
peningkatan menjadi 11,1% pada tahun 
2045 dimana Indonesia menempati 
urutan ke-6 setelah Cina, India, 
Amerika Serikat, Brazil, dan Mexico 
dengan jumlah penderita diabetes 
melitus sebesar 10,3 juta penderita 
(IDF, 2017).  

Di Indonesia, menurut data riset 
kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 
2018 prevalensi diabetes melitus 
mengalami peningkatan. Dari hasil 
RISKESDAS tahun 2013 prevalensi 

diabetes melitus sebesar 6,9%, dan 
pada tahun 2018 meningkat menjadi 
8,5%. Berdasarkan data terbaru yang 
didapatkan dari International Diabetes 
Federation (IDF) pada tahun 2018, 
Indonesia menempati urutan keenam di 
dunia dengan 10,3 juta penderita 
diabetes melitus. Jika tidak ditangani 
dengan baik, angka kejadian diabetes 
melitus di Indonesia akan terus 
meningkat tajam menjadi 21,3 juta 
orang pada tahun 2030 (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 
Prevalensi diabetes melitus di Provinsi 
Lampung mengalami kenaikan dari 
0,4% menjadi 0,8% dan terjadi 
kenaikan pada tahun 2018 menjadi 
0,99% Di Kota Bandar Lampung, 
prevalensi penyakit diabetes melitus 
yaitu sebesar 0,9% (Bertalina et al, 
2016). Pengobatan dari diabetes 
melitus ini dimulai dari modifikasi gaya 
hidup, rutin meminum obat 
hipoglikemik oral, dan penyuntikkan 
insulin. Insulin telah digunakan sejak 
tahun 1922, lama sebelum obat 
hipoglikemik oral ditemukan. Tujuan 
terapi insulin adalah menyamakan 
dengan pola sekresi insulin endogen 
pada individu normal. Oleh sebab itu 
setiap dokter harus memahami 
farmakokinetik dan farmakodinamik 
sediaan insulin, agar dalam praktek 
sehari-hari dapat menggunakan insulin 
dengan tepat tanpa efek samping 
(PERKENI, 2021). 

Metabolisme kolesterol diatur 
terutama oleh penyerapan usus, sintesis 
hati, dan ekskresi kolesterol melalui 
empedu. Interaksi negatif antara 
Sintesis dan penyerapan kolesterol 
dikombinasikan dengan regulasi 
aktivitas reseptor LDL mengontrol 
kandungan kolesterol seluler. Penipisan 
kolesterol seluler mengaktifkan protein 
pengikat elemen pengatur sterol 2 
(SREBP2) yang mengakibatkan 
peningkatan sintesis kolesterol, 
sedangkan kelebihan kolesterol 
mengaktifkan sistem reseptor X hati 
(LXR), sehingga meningkatkan sintesis 
asam empedu dan peningkatan 
transportasi kolesterol melalui empedu 
(1) . Selain itu, metabolisme glukosa 
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dan kerja insulin berhubungan dengan 
metabolisme kolesterol dengan 
mekanisme yang tidak diketahui. Pada 
diabetes tipe 2 (T2D), metabolisme 
kolesterol terganggu sehingga efisiensi 
penyerapan kolesterol menjadi rendah, 
dan Sintesis kolesterol meningkat. 
Bahkan pada subjek tanpa diabetes, 
efisiensi penyerapan yang rendah dan 
sintesis kolesterol yang tinggi 
berhubungan dengan kadar glukosa 
serum yang normal, resistensi insulin, 
dan obesitas. (Azzahra Utomo et al., 
n.d.) 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Semova mengenai fungsi insulin dapat 
mengakibatkan hiperkolesterolemia. 
Insulin, dengan menghambat FoxO1 di 
hati, mengurangi asam empedu 12α-
hidroksilasi, penyerapan kolesterol, dan 
kadar kolesterol plasma. Dengan 
demikian, diabetes tipe 1 menyebabkan 
serangkaian gangguan unik dalam 
metabolisme kolesterol, dengan 
peningkatan penyerapan dibandingkan 
sintesis. Gangguan ini dapat diatasi 
dengan ezetimibe, namun tidak dengan 
statin, yang saat ini merupakan 
pengobatan lini pertama untuk 
menurunkan lipid pada diabetes tipe 1. 
Secara keseluruhan, data ini 
menunjukkan bahwa pendekatan 
personal terhadap penurunan lipid pada 
diabetes tipe 1 mungkin lebih efektif 
dan menyoroti perlunya penelitian lebih 

lanjut khususnya pada kelompok pasien 
ini. Kurang adanya penelitian korelasi 
sebelumnya mengenai hubungan 
perubahan kadar kolesterol total dengan 
pengobatan diabetes melitus.  
 
METODE 

Metode penelitian ini 
menggunakan metode Analitik 
Observasional dengan pendekatan cross 
sectional (potongan lintang). Penelitian 
ini menggunakan desain penelitian 
analitik cross-sectional dimana peneliti 
mencari informasi dan mengkaitkan 
variabel satu dan variabel lainnya. 
Penelitian ini peneliti menggunakan data 
primer dimana data tersebut adalah 
data penggunaan jenis insulin, kadar 
kolesterol total , dan pemeriksaan kadar 
HbA1c pada pasien yang menderita 
diabetes melitus di Rumah Sakit 
Pertamina Bintang Amin Husada Bandar 
Lampung. Pada penelitian ini peneliti 
mengambil sampel sebanyak 62 sampel 
yang sesuai dengan kriteria pada 
penelitian ini. Teknik pengelolaan data 
pada penelitian ini  menggunakan  Chi-
Squre, yaitu untuk melihat hubungan 
penggunaan insulin terhadap kadar 
kolesterol total. Penelitian ini telah 
dinyatakan uji layak etik oleh Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati, 
dengan nomor 4181/EC/KEP-
UNMAL/III/2024.

HASIL 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa frekuensi berdasarkan wawancara 
yang dilakukan peneliti berdasarkan 
kelompok usia di Rumah  

 
Sakit Pertamina Bintang Amin Husada 
Bandar Lampung. kelompok usia paling 
banyak adalah pada kategori lebih dari 
45 tahun. 

 
Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Usia 

Kelompok usia Jumlah Persentase (%) 
25-35 5 8,1 
36-45 26 41,9 
>45 31 50 

Total 62 100,0 
 

Berdasarkan tabel 2 
menunjukkan bahwa frekuensi 
berdasarkan wawancara yang dilakukan 
peneliti berdasarkan kelompok jenis 

kelamin di Rumah Sakit Pertamina 
Bintang Amin Husada Bandar Lampung 
untuk kelompok jenis kelamin paling 
banyak pada kategori Laki-laki. 
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Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 41 66,1 

Perempuan 21 33,9 
Total 62 100,0 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa frekuensi berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti 
berdasarkan kelompok penggunaan 
jenis insulin pada melitus tipe 2 di 

Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin 
Husada Bandar Lampung untuk 
kelompok paling banyak adalah 
kategori basal. 

 
Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Penggunaan Jenis Insulin  

Diabetes Melitus Tipe 2 
Penggunaan Insulin Jumlah Persentase (%) 

Basal 41 66,1 
Prandial 21 33,9 
Total 62 100,0 

 
Berdasarkan tabel 4 

menunjukkan bahwa frekuensi 
berdasarkan wawancara yang dilakukan 
peneliti berdasarkan kelompok kadar 

kolesterol total di Rumah Sakit 
Pertamina Bintang Amin Husada Bandar 
Lampung untuk kelompok paling 
banyak adalah kategori normal. 

 
Tabel 4. Distribusi Berdasarkan Kadar Kolesterol Total 

Kadar Kolesterol Total Jumlah Persentase (%) 
Normal 33 53,2 
Tinggi 29 46,8 
Total 62 100,0 

 
Berdasarkan tabel 5 

menunjukkan bahwa frekuensi 
berdasarkan penelitian yang dilakukan 
peneliti berdasarkan pemeriksaan 

HbA1C di Rumah Sakit Pertamina 
Bintang Amin Husada Bandar Lampung 
untuk kelompok paling banyak adalah 
pada kategori tidak terkontrol. 

 
Tabel 5. Distribusi Berdasarkan Pemeriksaan HbA1C 

HbA1C Jumlah Persentase (%) 
Terkontrol 12 19,4 

Tidak Terkontrol 50 80,6 
Total 62 100,0 

 
Berdasarkan tabel 6 

menunjukkan bahwa pada responden 
yang menggunakan insulin basal 
dengan kadar kolesterol total normal 
sebanyak 16 responden (39%), untuk 
kadar kolesterol total tinggi sebanyak 
25 responden (61%). Selanjutnya 
responden yang menggunakan insulin 
prandial dengan kadar kolesterol total 
normal sebanyak 17 responden (80%), 
dan untuk pengguna insulin prandial 

dengan kadar kolesterol total tinggi 
sebanyak 4 responden (20%). Pada 
hasil uji statistik diperoleh nilai P-value 
(0,002) maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara penggunaan 
jenis insulin terhadap kadar kolesterol 
total pada pasien diabetes melitus di 
Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin 
Husada Tahun 2023, dengan nilai 
korelasi (OR) adalah 9,648. 
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Tabel 6. Penggunaan Jenis Insulin Terhadap Kadar Kolesterol 

 
Insulin  

Kadar Kolesterol Total Total P-value OR Normal Tinggi 
n % n % n %  

0,002 
 

9,648 Basal 16 39 25 61 41 100 
Prandial 17 80 4 20 21 100 

Total 33 37 29 63 62 100 
 
PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini dari 62 pasien 
yang menjadi responden menunjukkan 
bahwa pada responden yang 
menggunakan insulin basal dengan 
kadar kolesterol total normal sebanyak 
16 responden (39%), untuk kadar 
kolesterol total tinggi sebanyak 25 
responden (61%). Selanjutnya 
responden yang menggunakan insulin 
prandial dengan kadar kolesterol total 
normal sebanyak 17 responden (80%), 
dan untuk pengguna insulin prandial 
dengan kadar kolesterol total tinggi 
sebanyak 4 responden (20%).  Pada 
hasil uji Chi-Square tentang hubungan 
penggunaan insulin terhadap kadar 
kolesterol diperoleh nilai p-value 
(0,002) yang berarti nilai p-value < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan penggunaan insulin 
terhadap kadar kolesterol di Rumah 
Sakit Pertamina Bintang Amin Husada 
Tahun 2023, dengan nilai korelasi (OR) 
adalah 9,648.   

Pada diabetes tipe 2 (T2D), 
metabolisme kolesterol terganggu 
sehingga efisiensi penyerapan kolesterol 
menjadi rendah, dan Sintesis kolesterol 
meningkat. Bahkan pada subjek tanpa 
diabetes, efisiensi penyerapan yang 
rendah dan sintesis kolesterol yang 
tinggi berhubungan dengan kadar 
glukosa serum yang normal, resistensi 
insulin, dan obesitas.  Penelitian yang 
dilakukan oleh mengenai fungsi insulin 
dapat mengakibatkan 
hiperkolesterolemia. Insulin, dengan 
menghambat FoxO1 di hati, mengurangi 
asam empedu 12α-hidroksilasi, 
penyerapan kolesterol, dan kadar 
kolesterol plasma. Dengan demikian, 
diabetes tipe 2 menyebabkan 
serangkaian gangguan unik dalam  

 
metabolisme kolesterol, dengan 
peningkatan penyerapan dibandingkan 
sintesis. Gangguan ini dapat diatasi 
dengan ezetimibe, namun tidak dengan 
statin, yang saat ini merupakan 
pengobatan lini pertama untuk 
menurunkan lipid pada diabetes tipe 2. 
Secara keseluruhan, data ini 
menunjukkan bahwa pendekatan 
personal terhadap penurunan lipid pada 
diabetes tipe 2 mungkin lebih efektif 
dan menyoroti perlunya penelitian lebih 
lanjut khususnya pada kelompok pasien 
ini. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gylling et 
al (2010) menyatakan bahwa 
metabolisme kolesterol diubah  
sehingga penanda kolesterol sintesis 
meningkat dan penyerapan kolesterol 
ion menurun. Kadar kolesterol LDL tidak 
berhubungan dengan metabolisme 
kolesterol, sedangkan kolesterol HDL 
negatif dan trigliserida serum 
berhubungan positif dengan sintesis 
kolesterol. Sensitivitas insulin 
berbanding terbalik terkait dengan 
sintesis kolesterol, dan hubungannya 
tidak tergantung pada obesitas (Gylling, 
2010).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, maka Kesimpulan dari hasil judul 
hubungan penggunaan jenis insulin 
terhadap kadar kolesterol total pada 
pasien diabetes melitus tipe 2 di Rumah 
Sakit Pertamina Bintang Amin Husada 
Bandar Lampung tahun 2023. Diketahui 
distribusi frekuensi berdasarkan usia 
paling banyak pada usia 45 tahun 
dengan jumlah 31 orang (50%) dan 
berdasarkan jenis kelamin paling 
banyak adalah Laki-laki dengan jumlah 
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41 orang (66,1%).Diketahui distribusi 
frekuensi berdasarkan penggunaan 
insulin pada pasien diabetes melitus tipe 
2 paling banyak adalah basal dengan 
jumlah 41 orang (66,1%). Diketahui 
distribusi frekuensi berdasarkan kadar 
kolesterol total paling banyak adalah 
kadar kolesterol total normal dengan 
jumlah 33 orang (53,2%).Diketahui 
distribusi frekuensi berdasarkan 
pemeriksaan HbA1c paling banyak 
adalah tidak terkontrol dengan jumlah 
50 orang (80,6%).Diketahui terdapat 
hubungan antara jenis penggunaan 
insulin terhadap kadar kolesterol total 
dengan hasil p value = 0,002 (p<0,05) 
dan dengan tingkat korelasi rendah 
dengan nilai (OR) = 9,806 yang berarti 
dari orang yang menggunakan insulin 
basal mengalami kenaikan kolesterol 
total Sembilan kali lebih tinggi di 
bandingkan orang yang menggunakan 
insulin prandial.  
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